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Analisis Surplus Beras dan Pola Penjualan Beras oleh Keluarga Petani Padi
Sawah Irigasi di Desa Lubuk Buntak Kecamatan Dempo Selatan Kabupaten Pagar
Alam

Analysis Of Rice Surplus and Sales Pattern By Family of Irrigation Rice Farmers
In Lubuk Buntak Village, Dempo Selatan District, Pagar Alam District

Sri Fatmawatit, Imron Zahri2, Nurilla Elysa Putri3

Program Studi Agribisnis, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan
Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya
Ogan Ilir 30662

Abstract

The purpose of this study are: (1) Describe the level of productivity of

village irrigation rice in Lubuk Buntak, South Dempo District. (2) Describe the
rice sold and rice consumed, as well as how much rice is left over during one
growing season.(3) Analyzing the factors that influence the rice surplus in Lubuk
Buntak, Dempo Selatan District.(4) Describe how the pattern of rice sales by rice
farmers in Lubuk Buntak, South Dempo District.
Site selection deliberately done. The research location is in Lubuk Buntak Village,
South Dempo District. The research method used was a survey method. The
sampling method used is the method of sampling Accidental Sampling using the
Slovin formula, and a sample of 40 respondents. Data collected in this study are
primary data and secondary data. The results showed that: (1) The average
marketable rice surplus amounted to 682 kilograms per arable area per planting
period with a percentage of 54.95 percent while the remaining 559 kilograms per
arable area per planting period farmers allocated it in advance to meet
consumption needs , with a percentage of 45.01 percent.(2) Factors that
significantly influence are rice price, land area, total production, and the number
of family members, while those that have no significant effect are the total income
variable and 2 dummy variables of education level, and the number of dominant
Sexes.

Keyword : rice surpluses, sales pattern

' Mahasiswa
2Pembimbing 1
3Pembimbing 2
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia menjadikan beras sebagai salah satu makanan pokok, karena beras
merupakan salah satu bahan makanan yang mudah diolah, mudah disajikan, enak,
dan mengandung protein sebagai sumber energi sehingga berpengaruh besar
terhadap aktivitas tubuh atau kesehatan (Wonkar 2014). Namun tiap daerah
memiliki makanan pokok sendiri-sendiri. Penentuan jenis pangan Yyang
dikonsumsi sangat tergantung pada beberapa faktor, diantara jenis tanaman
penghasil bahan makanan yang biasa ditanam didaerah tersebut serta tradisi yang
diwariskan oleh budaya setempat. Perilaku konsumsi pangan masyarakat dilandasi
oleh kebiasaan makan (food habit) yang tumbuh dan berkembang dalam
lingkungan keluarga melalui proses sosialisasi (Hidayah, 2011).

Ketergantungan terhadap pangan sampai saat ini sangat besar. Dari total
kalori yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, hampir 60 persen dicukupi
oleh beras. Kebutuhan terhadap pangan terutama beras akan terus meningkat
seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Bertolak belakang dari masalah
tersebut, proporsi konsumsi masyarakat terhadap pangan akan semakin menurun
dengan bertambahnya pendapatan bila dibandingkan dengan proporsi konsumsi
akan kebutuhan hidup lain (Suradi, 2015).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018) luas lahan panen padi di
Indonesia sepanjang tahun 2018 mencapai 10,9 juta hektar, dengan produksi padi
nasional dari Januari-September 2018 bila dikonversikan menjadi beras dengan
angka konversi gabah kering giling (GKG) ke beras setara 28,47 juta ton beras.
Sementara potensi produksi beras Oktober-Desember masing-masing 1,52 juta
ton, 1,2 juta ton, dan 1,22 juta ton. Jadi total produksi beras dari Januari-
Desember 2018 diperkirakan mencapai 32,42 juta ton. Adapun konsumsi beras
nasional mencapai 29,57 juta ton selama tahun 2018.

Pada tahun 2016 produksi padi dilaporkan Kementan sebesar 79,17 juta ton
GKG (Kementerian Pertanian 2017). Dengan data produksi padi tersebut dan

konversi dari GKG hingga menjadi beras untuk konsumsi pangan 56,22%, maka
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produksi beras yang dihasilkan untuk konsumsi pangan adalah sebesar 44,51 juta
ton.

Menurut Setyawan (2009), diprediksikan bahwa ketahanan pangan sebagian
besar negara-negara berkembang menghadapi situasi yang rawan, terutama yang
berpenduduk banyak. Karena itu dibutunkan penyesuaian dalam strategi
kebijakan pangan dengan memperhatikan pada karakteristik pasokan dan
permintaan pangan utama yaitu beras. Untuk mengantisipasi kondisi tersebut
diperlukan kebijakan yang efektif, namun akan sangat sulit dan kompleks karena
karakteristik produsen beras di Indonesia khususnya di Sumatera Selatan tidak
dapat didefinisikan secara tegas. Sebagian besar dari produsen adalah penduduk
miskin yang juga merupakan konsumen. Di sisi lain, karakteristik permintaan
beras Sumatera Selatan juga kompleks karena peubah-peubah yang
mempengaruhinya tidak hanya mencakup dimensi ekonomi tetapi juga sosial
budaya. Oleh karena itu, kebijakan yang direkomendasikan tidak cukup hanya
berdasar pada hasil studi lingkup makro. Untuk merumuskan kebijakan yang
lebih tepat dibutuhkan juga informasi dari studi lingkup mikro. Salah satu studi
lingkup mikro yang penting adalah aspek marketed/marketable surplus pada
tingkat rumah tangga petani yang dikelompokkan menurut agroekosistem.

Provinsi Sumatera Selatan sebagai wilayah produsen/pemasok dan penyedia
cadangan pangan serta hasil pertanian dalam bentuk segar maupun hasil
agroindustri, dimana masyarakatnya tidak hanya berkecukupan pangan, melainkan
juga mempunyai daya beli dan kemudahan untuk mengakses pangan sehingga
mempunya ketahanan pangan yang mantap dan memperoleh tingkat pendapatan
yang layak untuk mencukupi kebutuhan hidup lainnya. Produksi padi di Provinsi
Sumatera Selatan pada tahun 2018 dapat dikatakan besar, dengan jumlah produksi
padi 2.646.566 ton dan jumlah produksi berasa sebesar 1.511.987 ton. Kabupaten
Pagar Alam menyumbang produksi padi sebesar 18.087 ton dan produksi beras
sebesar 10.332 ton (Badan Pusat Statistik, 2018).

Pagar Alam merupakan salah satu Kota yang mampu mendukung Provinsi
Sumatera Selatan sebagai daerah  sektor pertaniannya, sebagian penduduk
didaerah ini bermata pencaharian sebagai petani padi. Menurut Dinas Pertanian
Kota Pagar Alam (2018), luas lahan sawah di Pagar Alam sebesar 3.440,29 ha,
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dan kecamatan Dempo Selatan merupakan salah satu kecamatan di Kota Pagar
Alam yang cukup berpotensi di sektor pertanian dan perkebunan, sebagian besar
tanah di kecamatan Dempo Selatan dimanfaatkan sebagai lahan pertanian padi
sawah, dan kecamatan Dempo Selatan ini menempati posisi luas sawah tertinggi
yaitu 1.125 ha dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lainnya.

Tabel 1.1. Luas lahan sawah masing-masing Kelurahan di Kecamatan Dempo
Selatan, 2019.

No. Kelurahan Luas Lahan (Ha)
1. Penjalang 250
2. Lubuk Buntak 175
3. Perahu Dipo 205
4. Kance Diwe 220
5. Atung Bungsu 275

Jumlah 1125

Sumber : Badan Pusat Statistik Dempo Selatan

Sementara berdasarkan Badan Pusat Statistik Kecamatan Dempo Selatan
(2019), luas lahan sawah jika dilihat dari masing-masing Kelurahan di Kecamatan
Dempo Selatan, Kelurahan Lubuk Buntak menempati posisi terendah yaitu 175
ha, dibandingkan kelurahan-kelurahan lainnya. Menurut Limbar (2017), sistem
pengairan di Dempo Selatan menggunakan sistem irigasi tradisional, begitupun di
Lubuk Buntak. Daerah irigasi Lubuk Buntak merupakan daerah yang berbatasan
dengan sungai besemah. Pada umumnya masyarakat Lubuk Buntak
memanfaatkan sungai besemah sebagai sumber mata pencahariannya dengan cara
menjadi petani di sawah. Hasil produksi padi yang dihasilkan tidak semuanya
dipasarkan oleh petani, akan tetapi untuk konsumsi, sewa mesin, dan membayar
bibit. Hanya sebagian saja yang dijual atau dipasarkan untuk memenubhi
kebutuhan hidup lainnya (marketable surplus).

Marketable surplus adalah suatu surplus komoditi yang tersedia untuk
dijual setelah memenuhi keperluan keluarga, kebutuhan benih, pendapatan yang
diharapkan, pembagian hasil panen terhadap sanak keluarga. Terdapat pebedaan
nyata antara konsumen di daerah pedesaan dan perkotaan, dimana konsumen di
pedesaan memiliki ketergantungan uang tunai dan pasar yang lebih rendah
daripada konsumen di perkotaan. Asumsi lama dan klasik yang menyatakan

bahwa penduduk di pedesaan kebanyakan adalah petani subsisten (yang

Universitas Sriwijaya



memproduksi untuk konsumsi sendiri) sudah tidak berlaku lagi (Lokollo, 2001).

Jumlah produksi padi yang dihasilkan tidak semuanya dipasarkan oleh
petani, akan tetapi untuk konsumsi, sewa mesin, dan membayar bibit. Hanya
sebagian saja yang dijual atau dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan hidup
lainnya (marketable surplus). Dalam pola penjualan beras, petani biasanya
menjual beras secara bertahap, yaitu petani menjual saat panen kemudian
menyimpan sebagian hasil panen dan dijual di kemudian hari, dan menyimpan
seluruh hasil panen kemudian menjualnya secara bertahap di kemudian hari.

Oleh karena itu penelitian ini mencoba untuk mengetahui seberapa besar
marketable surplus beras, dan menganalisis pola penjualan beras petani di Lubuk
Buntak Kecamatan Dempo Selatan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Seberapa besar tingkat produktivitas padi irigasi desa di Lubuk Buntak
Kecamatan Dempo Selatan?

2. Berapa jumlah beras yang dijual dan beras yang dikonsumsi, serta berapa
stok beras yang tersisa selama satu musim tanam ?

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi surplus beras di Lubuk Buntak
Kecamatan Dempo Selatan?

4. Bagaimana pola penjualan beras oleh petani padi di Lubuk Buntak

Kecamatan Dempo Selatan?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, tujuan dilaksanakannya
penelitian ini yaitu :
1. Mendeskripsikan tingkat produktivitas padi irigasi desa di Lubuk Buntak
Kecamatan Dempo Selatan
2. Mendeskripsikan beras dijual dan beras yang dikonsumsi, serta berapa stok

beras yang tersisa selama satu musim tanam.
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Menganalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi surplus beras di Lubuk
Buntak Kecamatan Dempo Selatan.
Mendeskripsikan bagaimana pola penjualan beras oleh petani padi di Lubuk
Buntak Kecamatan Dempo Selatan.

Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini ialah :

. Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi kepada petani padi,
instansi yang terlibat dan pihak-pihak sebagai penentu kebijakan berkaitan
dengan harga pokok pada petani padi di sawah irigasi di Desa Lubuk Buntak
Kecamatan Dempo Selatan.

Menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi instansi yang terlibat didalam
pensejahteraan masyarakat yang berdomisili di daerah tersebut agar dapat
mensejahterakan petani padi di Desa Lubuk Buntak.

. Diharapkan dapat berguna bagi bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya.
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